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Pendahuluan
Mahasaiswa merupakan individu yang baru menginjak
usia dewasa, diharapkan mereka telah memiliki
kesadaran tinggi dalam mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya agar dapat menjadi individu
berintelektual. Mahasiswa memiliki tanggung jawab
untuk menyelesaikan tugas perkuliahannya, tetapi
tuntutan tugas yang banyak dapat membuat
mahasiswa Kesulitan untuk menyelesaikan tugasnya
dalam waktu yang relatif singkat, dan hal ini dapat
menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik

Prokrastinasi akademik banyak dilakukan mahasiswa,
mereka melakukan prokrastinasi disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu, ketidak mampuan dirinya
untuk mengerjakan tugas sehingga memilih untuk
mencontek temannya yang sudah selesai
mengerjakan, sengaja menunda tugas hingga tenggat
deadline sudah dekat, bahkan mereka lebih
mengutamakan kesenangannya daripada
kewajibannya, hal ini terjadi karena rendahnya self
effycacy dan self control

Survey awal yang dilakukan oleh Sari & Hazim dalam kasus
prokrastinasi ditemukan bahwa terdapat 241 mahasiswa FPIP yang
melakukan prokrastinasi akademik
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Hipotesa Mayor: self effycacy dan self control Bersama-sama
dapat memprediksi tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa
FPIP UMSIDA. Adapun Hipotesa Minor yang terbentuk
diantaranya adalah:

1. Terdapat Peranan self effycacy terhadap prokrastinasi
akademik pada mahasiswa FPIP Muhammadiyah Sidoarjo

2. Terdapat Peranan self control terhadap prokrastinasi
akademik pada mahasiswa FPIP Muhammadiyah Sidoarjo



Metode
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Populasidan SampelJenis Penelitian Teknik Analisis DataTeknik Pengumpulan

Data

Menggunakan
metode kuantitatif

dengan jenis
penelitian

korelasional

Populasi merupakan
mahasiswa fakultas FPIP 
dengan jumlah 2216 dan

diambil menjadi 327 
responden yang ditentukan

melalui tabel Issac & 
Michael dengan eror 5%

• Skala Self Effycacy
Bandura

• Skala Self Control 
Averill

• Skala Prokrastinasi
Akademik Ferrari

Menggunakan
Regresi Linear 

berganda



Uji Asumsi

Tabel Uji Normalitas, Linearitas, dan Multikolinearitas

Nama Uji Variabel

Skor 

Statisti

k

Signifikan

si
Keterangan

Uji Nornalitas Self Effycacy .995 <0.001 Terpenuhi

Self Control .992 <0.001 Terpenuhi

Prokrastinasi 

Akademik
.994 <0.001 Terpenuhi

Uji Linearitas Self 

Effycacy*Prokrastina

si Akademik

.168 0.00 Terpenuhi

Self 

Control*Prokrastinasi 

Akademik

.176 0.00 Terpenuhi

Uji

Multikolineari

tas

Self 

Effycacy*Prokrastina

si Akademik

1.577 <10 Terpenuhi

Self 

Control*Prokrastinasi

Akademik

1.577 <10 Terpenuhi

Uji Normalitas dari tabel menunjukkan bahwa data ini
terdistribusi dengan normal (self effycacy=0.995, Self
control=0.992, prokrastinasi akademik=0,994) dengan
nilai yang signifikan (<0.001) sehingga dapat
dikatakan bahwa Uji normalitas dari data ini telah
terpenuhi

nilai Uji Linearitas didapatkan masing masing skor
0.000 dimana skor tersebut lebih kecil dari 0.05
(sig<0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa data ini telah
selaras dengan garis linear

Uji Multikolinieritas pada masing-masing data
mendapatkan skor 1.577. hal ini menandakan bahwa
data tidak melanggar dan telah memenuhi syarat uji
Multikolinearitas dimana nilai skor VIF tidak lebih 10
(VIF<10)



Tabel Uji Regresi

Pearson's r p

Prokrastinasi 

Akademik 
-

Self 

effycacy 
-.614** < .001

Prokrastinasi 

Akademik 
-

Self 

Control
-.598** < .001

Model
Sum of 
Squares

Df
Mean 

Square
F p

H₁
Regressi
on

8313,1
44

2
4156,

572
79,52

2
< .00

1

Residual
9826,6

67
188

52,27
0

Total
18139,

812
190

Tabel Uji Korelasi

uji regresi menunjukkan bahwa Nilai F adalah 79,522
dan nilai p <.001. Hasil ini menandakan bahwa
variabel self effycacy dan self control secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen prokrastinasi
akademik

korelasi self effycacy dengan prokrastinasi akademik
menunjukkan skor -0.614 dengan signikansi yang baik (p
<..001). Variabel self control dan prokrastinasi akademik
mendapatkan skor -0.598 dan nilai sig. yang baik (p<.001) hal
ini menunjukkan bahwa terdapat arah hubungan negatif
antara dua variabel x dan variabel y



Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel indenpeden
self effycacy dan self control secara bersamaan memberi
sumbangan efektif sebesar 45,8% kepada variabel
dependen prokrastinasi akademik.

Model R
R 

Square Adjusted R Square
Std. Error of the 

Estimate
1 .677a 0,458 0,453 7,230

Nilai C 92.217 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang searah antara variabel dependen dan variabel indepeden,
sehingga dapat dibuat pernyataan bahwa jika seseorang memilik tingkatan self effycacy dan self control sebesar 0. Maka
prediksi nilai prokrastinasi akademik dari orang tersebut adalah 92.217. Selanjutnya didapatkan Nilai X1 sebesar -0.446
membuktikan jika memiliki hubungan dengan arah negatif antara self effycacy dengan prokrastinasi akademik. Hasil
tersebut menandakan jika seseorang mendapatkan nilai self effycacy 1 dengan asumsi nilai dari self control orang tersebut
adalah 0, maka prediksi hasil dari prokrastinasi akademik orang tersebut adalah sebesar 8.863). Lalu didapatkan Nilai X2
Sebesar -.446 yang menunjukkan ada arah hubungan negatif antara self control dan prokrastinasi akademik. Pernyataan ini
dapat dicontohkan ketika seseorang memiliki nilai self control sebesar 1 dengan asumsi bahwa nilai self effycacy dari orang
tersebut adalah 0, maka prediksi nilai prokrastinasi akademik tersebut adalah 9.631

Tabel Sumbangan Efektif



Tabel Sumbangan Terpisah

Collinearity 
Statistics

Mode
l

Unstandardize
d

Standard 
Error

Standardized t P
Toler
ance

VIF

H₁
(Intercep

t)
92.217 6,937

29,21
4

< .00
1

Self 
Effycacy 

-0,440 0,074 -0,399
-

5,914
< .00

1
0.63

4
1.00

3
Self 

Control
-0,446 0,084 -0.357

-
5,294

< .00
1

0.63
4

1.00
3

Self Effycacy= -0.399* -0,614= 0.244
Self Control= -0.357* -0,589=0.21

Bedasarkan rumus tersebut, disimpulkan bahwa self effycacy dapat memberikan prediksi sebesar 24,4% sedangkan self control 21% dengan
nilai yang signifikan (p<.001). Hasil skor ini menunjukkan bahwa self effycacy memberikan pengaruh yang lebih besar sebanyak 3%
dibandingkan self control. Pernyataan tersebut menandakan bahwa hipotesa minor yang mengatakan variabel dependen secara masing
masing dapat mempengaruhi variabel independent telah terpenuhi benar



Pembahasan
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Fitriani & Djamhoer [29] menjelaskan bahwa mahasiswa

yang memiliki self effycacy yang tinggi cenderung

memiliki kekuatan yang baik dalam dirinya untuk

membuat keputusan, berperilaku, serta berupaya dalam

menyelesaikan tugas dalam perkuliahannya, sebaliknya,

mahasiswa yang memiliki self effycacy yang rendah akan

merasa takut, dan tergerak perasaan cemas, sehingga

muncul rasa kekhawatiran dalam dirinya yang membuat

tuntutan tugasnya jadi tertunda.

Tuaputmain [28] dalam penelitiannya mengenai mahasiswa di

universitas kristen ambon dan universitas islam ambon mengatakan

jika self effycacy mempunyai korelasi negatif pada prokrastinasi

akademik, yaitu jika mahasiswa memiliki tingkat self effycacy

rendah, maka ia cenderung memiliki tingkat prokrastinasi akademik

yang tinggi, sebaliknya, jika mahasiswa memiliki tingkat self

effycacy tinggi, maka ia cenderung lebih jarang melakukan

prokrastinasi akademik

Berdasakan pada uji analisis menunjukkan bahwa hasil dari Self Effycacy dan Self Control memiliki

hubungan kearah negatif dengan Prokrastinasi AKdemik pada mahasiswa FPIP Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo, Hasil kedua variabel independen tersebut secara bersama-sama maupun

individual dapat mempengaruhi dan memprediksi variabel dependen prokrastinasi akademik. Hasil

ini didukung oleh

Hubungan self effycacy dengan prokrastinasi akademik



Chairunisa dan Sahputra [33] yang mengatakan

bahwa terdapat arah hubungan negatif antara self

control dengan prokrastinasi akademik, mahasiswa

yang memiliki self control tinggi, maka ia condong

mempunyai perilaku prokrastinasi akademik rendah

dan mahasiswa dengan self control rendah akan

mempunyai perilaku prokrastinasi akademik dengan

tingkat tinggi.

Bensiun et al [34] menjabarkan, bahwa mahasiswa yang

memiliki self control tinggi memiliki kemampuan

mengontrol, mengarahkan dirinya kearah yang positif

sehingga ia cenderung memiliki kualitas belajar yang baik,

hal ini membuat individu lebih jarang melakukan

prokrastinasi dalam akademiknya, berbeda mahasiswa

dengan self control lebih rendah, ia lebih mengutamakan

egonya untuk bersenang senang dibandingkan dengan

kewajibannya, karena hal itu ia lebih sering melakukan

prokrastinasi dalam akademiknya.

Hubungan self  control dengan prokrastinasi akademik



Kesimpulan

• self effycacy dan self control sebagai variabel independent dapat memberikan prediksi pada prokrastinasi akademik

sebagai variabel dependen. Kedua variabel tersebut secara simultan memberikan sumbangan efektif sebesar 45,8%.

Adapun self effycacy dan self control juga dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik secara individual. Self effycacy

memberikan sumbangan efektif sebesar 24,4% sedangkan self control memberikan 21%.

• Penerapan praktis yang dapat dilakukan mahasiswa agar dapat menurunkan prokrastinasi akademik adalah dengan

meningkatkan tingkat self effyacacy dan juga self control. Hal ini dapat dicapai dengan misalnya melakukan planning

pembelajaran awal ketika mahasiswa tersebut memasuki kampus, sehingga hal tersebut dapat menurunkan tingkat

prokrastinasi



Hasil penelitian diharapkan dapat

menambah literatur bagi para

pengembang ilmu dan

pengetauhan dan berkontribusu

terhadap kajian ilmu psikologi

khususnya psikologi pendidikan

yang berkaitan dengan self

effycacy, self control dan

prokrastinasi akademik

Manfaat Penelitian

• Bagi Penyusun

Manfaat Teoritis Manfaat Praktis

• Bagi Umum

Hasil penelitian diharapkan dapat

menambah pengalaman secara

langsung dan memperluas

wawasan penyusun dalam

keilmujan di bidang psikologi

untuk mengetauhi hubungan

antara self effycacy dan self

control dengan prokrastinasi

akademik mahasiswa.

Jika hasil penelitian terbukti

adanya hubungan antara self

effycacy dan self control dengan

prokrastinasi akademik

mahasiswa, maka dapat digunakan

untuk memberikan masukan dan

solusi kepada mahasiswa yang

sering melakukan prokrastinasi

akademik sehingga dapat

mengurangi perilaku tersebut dan

dapat lebih bisa mengembangkan

potensi serta kemampuannya.
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